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Abstract: The Effectiveness of Experiment Method toward The Ability to Communicate
and Thermochemistry Concept Mastery. This research purpose is describe the
experimental method effect in increasing the ability to communicate and thermochemistry
concept mastery. This research uses quasi experimental method with pretest-posttest non
equivalent control group design. This research population is the students of high school
grade XI science in Bandar Lampung. The Sampling used is cluster random sampling
method obtained from Xl science 1 and 2 as experiment class and control class. The
effectiveness of experiment method proved by n-Gain value and supported with effect size
test. The result shows that te students’ value after they done learning with experimental
method is increasing and also appropriate with calculation showing that experiment class
n-Gain value higher than student value in control class. The calculation also shows that
effect size test experiment class is 0,85 includes in “big” category. Based on that result,
experimental method effective in increasing ability to communicate and students concept
mastery on thermochemistry.
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Abstrak: Pengaruh Metode Eksperimen terhadap Peningkatan Kemampuan
Mengkomunikasikan dan Peguasaan Konsep Termokimia. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan pengaruh metode eksperimen dalam meningkatkan kemampuan
mengkomunikasikan dan penguasaan konsep termokimia. Penelitian ini menggunakan
metode quasi experiment dengan desain pretest-posttest non equivalent control group.
Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA di Bandar Lampung. Penentuan sampel
menggunakan cluster random sampling, diperolen kelas XI IPA 1 sebagai kelas
eksperimen dan X1 IPA 2 sebagai kelas kontrol. Pengaruh metode eksperimen dibuktikan
dengan besarnya nilai n-Gain, serta didukung uji ukuran pengaruh. Hasil penelitian
menunjukan nilai siswa setelah dilakukan pembelajaran dengan metode eksperimen
meningkat, juga sesuai dengan perhitungan yang menunjukan bahwa nilai n-Gain kelas
ekperimen lebih tinggi daripada nilai siswa di kelas kontrol. Hasil perhitungan menunjukan
bahwa hasil uji pengaruh kelas eksperimen sebesar 0,85 yang termasuk kategori “besar”.
Berdasarkan hasil tersebut, metode eksperimen berpengaruh dalam meningkatkan
kemampuan mengkomunikasikan dan penguasaan konsep siswa pada materi termokimia.

Kata kunci: mengkomunikasikan, metode eksperimen, penguasaan konsep, termokimia.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan upaya
manusia dalam mewariskan, me
ngembangkan, serta membangun
budaya dan peradaban di masa depan.
Peningkatan mutu pendidikan guna
menjawab  tantangan  perubahan
kehidupan global terus dilakukan oleh
pemerintah. Pembaharuan pendidikan
nasional perlu dilakukan guna
mencapai sistem pendidikan yang ter
arah, terecana, dan berkesinambung
an. Berdasarkan Undang-undang
Nomor 20 Tahun 2003 yang me
nyatakan bahwa sistem pendidikan
nasional harus mampu menjamin
pemerataan pendidikan, peningkatan
mutu serta relevansi dan efisiensi
manajemen pendidikan dalam meng
hadapi tantangan perubahan ke
hidupan baik lokal, nasional dan
global (Anonim (1), 2007).

Kimia merupakan ilmu yang
termasuk  rumpun  IPA, yang
berkenaan  dengan  kajian-kajian
tentang struktur dan komposisi materi,
perubahan yang dapat dialami materi,
dan fenomena-fenomena lain yang
menyertai perubahan materi. Ada dua
hal yang berkaitan dengan kimia yang
tidak terpisahkan, yaitu kimia sebagai
produk dan kimia sebagai proses.
Pembelajaran kimia harus mem
perhatikan karakteristik ilmu kimia
sebagai proses dan produk (Sudibyo,
2006).

Menurut  Funk  menyatakan
bahwa  keterampilan proses sains
dasar terdapat enam keterampilan,
yaitu mengamati, mengklasifikasi,
mengukur, memprediksi, me
nyimpulkan dan mengkomunikasikan
(Dimyati dan Mudjiono, 2002).

Menurut Dahar Penguasaan
konsep adalah suatu abstraksi yang
memiliki suatu kelas objek-objek,
kejadian-kejadian, kegiatan-kegiatan,
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hubungan-hubungan  yang  mem
punyai atribut yang sama. Setiap
konsep tidak berdiri sendiri melainkan
berhubungan satu sama lain, oleh
karena itu siswa dituntut tidak hanya
menghafal ~ konsep saja, tetapi
hendaknya memperhatikan hubungan
antara satu konsep dengan konsep
lainnya (Dahar, 1998).

Menurut Sagala konsep me
rupakan buah pemikiran seseorang
atau  sekelompok orang yang
dinyatakan dalam definisi sehingga
menghasilkan produk pengetahuan
yang meliputi prinsip, hukum, dan
teori. Konsep diperoleh dari fakta,
peristiwa,  pengalaman,  melalui
generalisasi dan berpikir abstrak
(Sagala, 2003).

Dalam pendekatan scientific
terdapat langkah-langkah ilmiah yaitu
tahap mengamati, menanya, men
coba, mengasosiasikan, dan meng
komunikasikan (Anonim (2), 2013).
Menurut ~ Sani  tahapan-tahapan
pembelajaran ini akan mendorong dan
melatih siswa dalam berkomunikasi,
analistis dan tepat dalam meng
identifikasi, memahami, memecahkan
masalah, mengaplikasikan materi
pembelajaran (Abdullah, 2014).

Dasna dan Sutrisno meng
ungkapkan bahwa gejala umum yang
terjadi pada siswa saat ini adalah
malas berpikir. Siswa terkadang diam
saat guru meminta untuk menjelaskan
suatu data atau menjawab pertanyaan.
Demikian halnya ketika siswa diminta
untuk menyimpulkan dari materi yang
diberikan, mereka cenderung
mengutip dari buku, tidak
menggunakan hasil pemikirannya
sendiri. Rendahnya kemampuan siswa
dalam mengkomunikasikan dan me-
nyimpulkan menunjukkan bahwa guru
belum mengembangkan kedua
keterampilan tersebut kepada siswa
(Sulastri, 2012).



Dalam pembelajaran konsep
cenderung abstrak dan dengan metode
ceramah, sehingga konsep-konsep
akademik kurang bisa atau sulit
dipahami. Sementara itu kebanyakan
guru dalam mengajar masih kurang
memperhatikan kemampuan meng
komunikasikan siswa, atau dengan
kata lain tidak melakukan pem
belajaran bermakna, metode yang
digunakan kurang bervariasi, dan
sebagai akibat motivasi belajar siswa
menjadi sulit ditumbuhkan dan pola
belajar dan cenderung menghafal dan
mekanistis (Sutikno, 2002).

Mencermati hal di atas, perlu
adanya perubahan atau pembaharuan,
inovasi atau gerakan perubahan
mindset ke arah pencapaian tujuan
pendidikan pada umumnya dan
kKhususnya tujuan  pembelajaran.
Upaya-upaya guru dalam mengatur
dan memberdayakan berbagai variabel
pembelajaran. Karena itu pemilihan
metode, strategi dan pendekatan
dalam mendesain model pembelajaran
yang berguna dalam mencapai iklim
PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif,
Efektif, Menyenangkan) adalah
tuntutan yang harus diupayakan oleh
guru (Sofan, 2013).

Berdasarkan uraian diatas perlu
adanya langkah-langlah ilmiah dan
metode pembelajaran yang dapat
memfasilitasi interaksi guru dan siswa
agar menjadi lebih aktif, salah satunya
adalah metode eksperimen dengan
pendekatan scientific. Arifin  ber
pendapat bahwa fungsi dari metode
eksperimen merupakan penunjang
kegiatan  proses  belajar  untuk
menemukan prinsip tertentu atau
menjelaskan tentang prinsip-prinsip
yang dikembangkan (Arifin, 1995).

Mulyati menyatakan bahwa
banyak alasan mengapa metode
eksperimen digunakan dalam
pembelajaran. Namun sebenarnya
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metode eksperimen ini biasanya tidak
berdiri sendiri. Dalam pelaksanaan
metode eksperimen dapat digabung
dengan metode ceramah, sehingga
sebenarnya justru akan meringankan
guru bila kegiatan ini dirancang
dengan baik (Mulyati, 1995).

Metode  eksperimen  dapat
meningkatkan kemampuan meng
komunikasikan ~ dan  penguasaan
konsep. Melalui kegiatan eksperimen
atau  praktikum, siswa  dapat
mempelajari Kimia dengan
pengamatan langsung terhadap gejala-
gejala maupun proses sains, dapat
mengalami atau melakukan sendiri,
mengikuti suatu proses, mengamati
suatu objek, menganalisis, mem
buktikan dan menarik kesimpulan.
Menurut Anitah kelebihan metode
eksperimen yaitu membangkitkan rasa
ingin tahu siswa, membangkitkan
sikap ilmiah  siswa, membuat
pembelajaran bersifat aktual, dan
membina kebiasaan belajar kelompok
maupun individu (Anitah, 2007).

Sedangkan menurut Roestiyah
kelebihan metode eksperimen adalah
dapat membuat siswa terlatih
menggunakan metode ilmiah dalam
menghadapi segala masalah, sehingga
tidak mudah percaya pada sesuatu
yang belum pasti kebenarannya dan
tidak mudah percaya pula kata orang,
sebelum ia  membuktikan ke
benarannya. Selain itu siswa dapat
membuktikan sendiri kebenaran suatu
teori, sehingga akan mengubah sikap
mereka dalam menanggapi peristiwa-
peristiwva yang tidak masuk akal
(Roestiyah, 2001).

Penelitian yang dilakukan oleh
Resi Indah (2018) menyimpulkan
bahwa metode eksperimen efektif
dilakukan  untuk  meningkatkan
keterampilan mengkomunikasikan
dan penguasaan konsep siswa. Selain
itu Johari (2014) menyatakan bahwa



pembelajaran  dengan pendekatan
saintifik berpengaruh terhadap hasil
belajar dan keterampilan proses sains
siswa. Berdasarkan observasi yang
dilakukan di SMA Al-Azhar 3 Bandar
Lampung didapatkan bahwa dalam
pembelajaran kimia belum pernah
dilakukan  pembelajaran  dengan
metode eksperimen

Berdasarkan uraian tersebut,
maka perlu dilakukan penelitian yang
berjudul Pengaruh Metode
Eksperimen terhadap Peningkatan
Kemampuan  Mengkomunikasikan
dan Penguasaan Konsep Termokimia.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang
digunakan adalah salah satu metode
penelitian menurut Creswell (2009)
yaitu kuasi eksperimen dengan
rancangan Non Equivalence Pretes-
Postest Control Group Design.
Populasi dalam penelitian ini adalah
semua siswa kelas XI IPA SMA di
Bandar Lampung. Penentuan sampel
menggunakan teknik cluster random
sampling, diperoleh sampel vyaitu
kelas XI IPA 1 sebagai kelas
eksperimen dan Xl IPA 2 sebagai
kelas kontrol.

Jenis data dalam penelitian ini
adalah data primer berupa data hasil
tes (nilai pretes dan postes) dan
dengan menggunakan data sekunder
berupa  lembar  observasi ke
terlaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan metode eksperimen
sebagai data pendukung. Sumber data
penelitian adalah seluruh siswa dari ke
las eksperimen dan kelas kontrol.

Uji kelayakan instrumen tes
(soal pretes dan soal postes) dilakukan
dengan uji validitas dan reliabilitas.
Uji validitas dan reliabilitas dilakukan
dengan memberikan soal pretes-postes
kepada siswa yang sudah pernah
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menerima materi termokimia. Analisis
data dilakukan dengan software SPSS
versi 17 for Windows. Validitas soal
ditentukan dari perbandingan nilai
rtabel dan rhitung. Kriterianya adalah
jika rtabel < rhitung maka soal
dikatakan valid. Reliabilitas
ditentukan menggunakan Cronbach’s
Alpha. Kiriteria derajat reliabilitas
(r11) menurut Guilford ditunjukkan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Derajat Reliabilitas

Derajat reliabilitas (r11) Kriteria

0,80<r11<1,00 Sangat tinggi
0,60<r11<0,80 Tinggi
0,40<r11<0,60 Sedang
0,20<r11<0,40 Rendah
0,00<r11<0,20 Tidak reliabel

Pengaruh metode eksperimen
terhadap kemampuan meng
komunikasikan siswa dilihat dari
perbedaan nilai rata-rata n-Gain antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Rumus n-Gain yaitu:

. %nilai postes—%nilai pretes
n-Gain = P P

100—%nilai pretes

Dengan kriteria n-Gain menurut Hake
ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Skor n-Gain

Skor n-Gain Kriteria
n-Gain > 0,7 Tinggi
0,3 <n-Gain =0,7 Sedang
n-Gain =0,3 Rendah

Uji hipotesis dilakukan dengan
menggunakan software SPSS versi
17 for windows. Pertama yaitu Uji
Normalitas ditentukan berdasarkan
nilai sig. pada kolom Kolmogorov-



Smirnov. Kedua yaitu Uji
homogenitas dilihat dari nilai sig. pada
kolom Test of Homogeneity of
Variance.. Apabila sampel
berdistribusi normal dan homogen,
maka selanjutnya uji perbedaan dua
rata-rata parametrik pada n-Gain
Kelas eksperimen dan kelas kontrol
dengan kriteria terima HQ jika nilai
signifikan atau sig. (2-tailed) > 0,05
yang berarti tidak terdapat perbedaan
antara rata-rata n-Gain keterampilan
proses sains siswa di  kelas
eksperimen dan kelas kontrol, dan
tolak Ho jika sebaliknya.

Selanjutnya uji independent
sample t test pada nilai pretes dan
postes kedua kelas dengan kriteria
terima HQ jika nilai signifikan atau
sig. (2-tailed)>0,05 yang berarti nilai
pretes sama dengan nilai postes dan
tolak HO jika sebaliknya. Nilai thitung
yang diperoleh dari uji independent
sample t-test tersebut, digunakan
untuk perhitungan ukuran pengaruh
(effect size) dengan rumus menurut
Jahjouh (Jahjouh dalam Fidiana,
2017) sebagai berikut

)t

M=

dengan kriteria effect size menurut
Dincer (2015) seperti pada tabel
berikut.

Tabel 3. Kriteria Effect Size

Effect size (u) Kriteria
n<0,15 Sangat kecil
0,15<u<040" Kecil

0,40 <pu<0,75 Sedang
0,75<pu<1,10 Besar
p>1,10 Sangat besar
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Perhitungan keterlaksanaan metode
eksperimen menurut Sudjana (2005)
dihitung dengan rumus :

.2
%]l = Wx 100%

Tabel 4. Kriteria Keterlaksanaan

Persentase Kriteria

80,1% - 100,0% ~ Sangat tinggi
60,1% - 80,0% Tinggi
40,1% - 60,0% Sedang
20,1% - 40,0% Rendah

0,0% - 20,0% Sangat rendah

Data yang diperoleh kemudian
ditafsirkan  berdasarkan  kriteria
tingkat keterlaksanaan sebagaimana
pada Tabel 4 di atas menurut
Ratumanan  (Ratumanan  dalam
Sunyono, 2012).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum instrumen tes vyaitu
soal pretes dan soal postes diberikan
kepada siswa, dilakukan uji kelayakan
instrumen tes yaitu uji validitas dan
reliabilitas. Uji kelayakan instrumen
berguna untuk mengetahui seberapa
layak suatu instrumen untuk di
kembangkan, karena hal ini akan
sangat berpengaruh terhadap suatu
keterlaksanaan metode pembelajaran.
Pada uji vaiditas dinyatakan valid
apabila Rniwung lebih besar nilainya dari
Ruber  begitu pula halnya untuk
menentukan uji Reliabilitas. Ada dua
Hasil uji validitas soal tes. pilihan
ganda disajikan pada Tabel 5 serta soal
essay disajikan di Tabel 6.

Berdasarkan analisis validitas
soal menggunakan software SPSS
versi 17.0 diperoleh sebagai berikut:



Tabel 5. Hasil Uji Validitas Butir
Soal Pilihan Ganda

Butir Koefisien rwe Kriteria
Soal Korelasi

(r hitung)
1 0,364 0,2785  Valid
2 0,373 0,2785  Valid
3 0,287 0,2785  Valid
4 0,390 0,2785  Valid
5 0,287 0,2785  Valid
6 0,390 0,2785  Valid
7 0,485 0,2785  Valid
8 0,314 0,2785  Valid
9 0,633 0,2785  Valid
10 0,343 0,2785  Valid

Tabel 6. Hasil Uji Validitas Butir Soal

Essay
Butir Koefisien rwhe Kriteria
Soal Korelasi
(r hitung)
1 0,358 0,2785 Valid
2 0,570 0,2785 Valid
3 0,713 0,2785 Valid
4 0,638 0,2785 Valid

Berdasarkan Tabel 6, keempat
butir soal dinyatakan valid. Hasil
perhitungan reliabilitas diperoleh nilai
Alpha Cronbach (ri1) untuk soal
pilihan  ganda  sebesar 0,381
(reliabilitas sedang) dan untuk soal
essay diperoleh nilai Alpha Cronbach
(ri1) sebesar 0,334 (reliabilitas
sedang).

Berdasarkan hasil uji validitas
dan reliabilitas, soal tes telah

56

dinyatakan  valid dan reliabel,
sehingga instrumen tes dinyatakan
layak digunakan untuk mengukur ke
mampuan mengkomunikasikan dan
penguasaan konsep siswa pada materi
termokimia.

Setelah dilakukan penelitian,
diperoleh data berupa nilai pretes dan
postes. Nilai pretes dan postes tersebut
kemudian digunakan untuk meng
hitung n-Gain.

Perbandingan nilai rata-rata
pretes dan postes antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol dapat
dilihat pada gambar berikut:

Diagram perbandingan nilai
Pretes-Postes Kelas

« Eksperimen dan Kelas
2

@ Kontrol

o

c

(O

S 100 84,13 71,39
@ 43,6 45,6

B 50

S

o

s 0

$ Kelas Kelas
,,g eksperimen  kontrol
% Kelas Penelitian
=

M Pretest M Postes

Gambar 1. Perbandingan Nilai Rata-
Rata Pretes dan Postes

Berdasarkan Gambar 1, Hasil
pada gambar menunjukan bahwa
kemampuan mengkomunikasikan dan
penguasaan konsep siswa sebelum dan
sesudah pembelajaran pada kelas
penelitian mengalami peningkatan.
Namun peningkatan pada kelas
eksperimen lebih tinggi daripada kelas
kontrol. terlihat bahwa nilai pretes dan
postes di masing-masing sampel
penelitian memiliki perbedaan yang
signifikan, dimana nilai postes lebih
tinggi daripada nilai pretes. Namun



peningkatan pada kelas eksperimen
lebih tinggi daripada kelas kontrol.
kemampuan mengkomunikasikan dan
penguasaan konsep siswa di kelas
eksperimen dan kontrol meningkat,
namun peningkatan di kelas eks-
perimen lebih signifikan.

Perbandingan nilai rata-rata n-
Gain yang diperoleh dari nilai pretes
dan postes antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol dapat dilihat pada
Gambar berikut :

perbandingan nilai n-Gain
kelas eksperimen dan kontrol

0,71
e 08 :
‘©
(ID 0,6 0,48
c
8 04
©
=
® 0,2
)
S o
£ Kelas Kelas
c

Eksperimen Kontrol
Kelas Penelitian

n-...

Gambar 2. Perbandingan Nilai Rata-
Rata n-Gain.

Berdasarkan Gambar 2, dapat
dilihat bahwa nilai rata-rata n-Gain
pada kelas eksperimen memiliki
kriteria “tinggi” sedangkan pada kelas
kontrol memiliki kriteria “sedang”,
artinya pembelajaran dengan metode
eksperimen berpengaruh dalam me
ningkatkan kemampuan meng
komunikasikan dan penguasaan kon
sep siswa pada materi termokimia.

Hal ini menunjukkan bahwa
metode eksperimen lebih berpengaruh
dalam meningkatkan kemampuan
mengkomunikasikan dan penguasaan
konsep siswa pada materi termokimia.
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Hasil Uji Normalitas dan Uji
Homogenitas

Uji  homogenitas digunakan
untuk mengetahui apakah kedua
kelompok sampel mempunyai varians
yang homogen atau tidak. Hasil uji
homogenitas di kelas eksperimen dan
kelas kontrol dapat dilihat pada tabel
berikut :

Hasil uji normalitas dan uji
homogenitas di kelas eksperimen dan
kelas kontrol dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas

Aspek Nilai Keterang
Kelas vyang Signifika an
diamati n

Pretes 0,194  Normal
Postes 0,061  Normal
n-Gain 0,200 Normal
Pretes 0,075 Normal
Kontrol  postes 0,084  Normal

n-Gain 0,109  Normal

Eksperim
en

Berdasarkan tabel di atas terlihat
bahwa pada kedua kelas tersebut nilai
pretes, postes, dan n-Gain memiliki
nilai sig. dari kolmogorov-smirnov >
0,05 sehingga keputusan uji terima Ho
dan tolak H: yang berarti data
penelitian yang diperoleh berasal dari
ditribusi normal.

Tabel 8. Hasil Uji Homogenitas

Aspek yang Nilai

diamati ~ Signifikan <eterangan
Pretes 0,716 Homogen
Postes 0,570 Homogen
n-Gain 0,868 Homogen

Berdasarkan tabel di atas terlihat
bahwa pada kedua kelas nilai pretes,
postes, dan n-Gain, Kketiganya
memiliki nilai sig. dari levene’s test >
0,05 sehingga keputusan uji terima Ho



dan tolak Hi yang berarti bahwa data
penelitian yang diperoleh berasal dari
varians yang homogen

Uji Perbedaan Dua Rata-rata

Uji perbedaan dua nilai rata-rata
n-Gain digunakan untuk mengetahui
perbedaan antara hasil pembelajaran
di kelas eksperimen dan kelas kontrol

Tabel 9. Hasil Uji Perbedaan Dua
Rata-rata n-Gain

Std. Sig.
Kelas N Mean Deviat (2-tail-
ion  ed)

Eksperi 36 0.708 0.1869

men 6 0,000
Kontrol 36 0.479 0.1751
4

Berdasarkan tabel di atas terlihat
bahwa pada uji perbedaan dua rata-
rata n-Gain menunjukkan terima Hi
yang berarti bahwa terdapat perbedaan
antara nilai rata-rata n-Gain siswa
dikelas eksperimen dengan siswa di
kelas kontrol. Nilai rata-rata n-Gain
siswa dikelas eks-perimen lebih tinggi
daripada nilai rata-rata n-Gain siswa
dikelas kontrol.

Ukuran Pengaruh (Effect Size)
Berdasarkan hasil perhitungan

uji effect size, diperoleh nilai effect

size seperti disajikan pada Tabel 10.

Tabel 10. Hasil uji ukuran pengaruh

t Nilai Krite
Kelas N Df niwn effect fia
g size

Ekspe 36 70 —20, 0,85 Besar
rimen
Kontr 70 -—-12, 0,69 Sedan

36
ol g

Berdasarkan Tabel 10, dapat
dilihat nilai effect size untuk kelas
eksperimen memiliki kriteria “besar”
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dan kelas kontrol memiliki kriteria
“sedang”.

Hal ini menunjukkan bahwa
metode eksperimen memiliki pe
ngaruh yang lebih besar terhadap pe
ningkatan kemampuan meng
komunikasikan dan penguasaan kon
sep termokimia siswa dibandingkan
dengan metode konvensional.

Hasil kesimpulan yang
diperoleh didukung dengan adanya
hasil observasi keterlaksanaan pem
belajaran menggunakan metode eks
perimen selama pembelajaran dengan
LKS berbasis scientific yang dinilai
oleh dua orang observer. Aspek yang
diamati dalam observasi  keter

laksanaan ~ pembelajaran. Hasil
penilaian menunjukkan bahwa
keterlaksanaan meningkat pada setiap
pertemuannya dengan Kriteria
keterlaksanaan ~ “‘sangat  tinggi”.
Adapun hasil perhitungan keter

laksanaan LKS selengkapnya dapat
dilihat pada Tabel berikut.

Tabel 11. Data hasil keterlaksanaan
pembelajaran dengan me
tode eksperimen

Aspek Jumlah Skor
Pengama  pertemuan  Pertemuan
tan 1 2
Obs Ob Obs Obs
1 s2 1 2
Sintak 24 23 27 26
Sistem 18 17 18 18
sosial
Perilaku 17 17 18 17
guru
Jumlah 59 57 63 61
Rata-rata
Ipertemua 80.55 86.11
n
Rata-rata 83.33
Total
Kategori Sangat Tinggi




Berdasarkan perolehan data
pada  hasil penelitian, akan
dideskripsikan mengenai pengaruh
metode eksperimen terhadap
peningkatan  kemampuan  meng-
komunikasikan ~ dan  penguasaan
konsep siswa pada materi termokimia.

Kegiatan pembelajaran materi
termokimia beralokasi waktu 6 jam.
Sebelum  pembelajaran  dimulai,
terlebih  dahulu dilakukan pretes.
Sebelum soal digunakan untuk pretes,
soal terlebih dahulu diuji validitas dan
reliabilitasnya.  Hasil output SPSS
menunjukkan  soal  pretes-postes
dinyatakan valid untuk setiap butir
soalnya dan reliabel dengan kriteria
“sedang”. Berdasarkan hasil tersebut,
dapat disimpulkan bahwa soal pretes-
postes valid dan reliabel sehingga

layak untuk dijadikan  sebagai
instrumen tes.
Setelah  dilakukan  pretes,

kemudian dilakukan pembelajaran
materi termokimia dengan metode
eksperimen di kelas eksperimen dan
metode konvensional di kelas kontrol.
Pembelajaran dengan metode eks-
perimen dilakukan dengan mengikuti
tahap-tahap metode eksperiemen
dengan pendekatan scientific, dimana
siswa dilatih untuk meng-
komunikasikan dan  menemukan
sendiri konsep dari materi yang
dipelajari. Setiap tahap dalam pem-
belajaran  dirancang untuk  me-
ningkatkan ~ kemampuan  meng-
komunikasikan ~ dan  penguasaan
konsep siswa. Namun pada tahap
mengkomunikasikan  siswa  lebih
ditekankan  untuk  menggunakan
kemampuan mengkomunikasikannya.
Pada kelas eksperimen guru membagi
siswa menjadi 4-5 kelompok,
kemudian setiap kelompok diberi LKS
berbasis  eksperimen  pendekatan
scientific. Sedangkan pada Kkelas
kontrol, pembelajaran dimulai dengan
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penyampaian materi oleh guru. Dalam
pembelajaran ini siswa hanya me-
nerima apa yang disampaikan guru.
Kegiatan pembelajaran dilaksanakan
pada kedua kelas, perbedaannya yaitu
pada kelas kontrol tidak ada kegiatan
praktikum, sedangkan pada kelas
eksperimen  dilakukan  praktikum.
Kegiatan  diskusi  juga  tetap
dilaksanakan di kedua kelas.

Menurut Roestiyah kelebihan
metode eksperimen adalah dapat
membuat siswa terlatih menggunakan
metode ilmiah dalam menghadapi
segala masalah, sehingga tidak mudah
percaya pada sesuatu yang belum pasti
kebenarannya dan tidak mudah
percaya pula kata orang, sebelum ia
membuktikan kebenarannya. Selain
itu siswa dapat membuktikan sendiri
kebenaran sesuatu teori, sehingga
akan mengubah sikap mereka dalam
menanggapi peristiwa-peristiwa yang
tidak masuk akal (Roestiyah, 2001).

Mengamati, pada pertemuan
pertama siswa diminta  untuk
mengamati wacana dan gambar pada
LKS yang berupa fenomena nyata
dalam kehidupan sehari-hari. Tahap
mengamati ini penting untuk melatih
kemampuan mengkomunikasikan
siswa dalam indikator = mem-
berikan/menggambarkan data empiris
hasil percobaan atau pengamatan
dengan tabel. Pada tahap ini siswa
dituntun untuk memahami masalah
dan menganalisis poin dari pandangan
dan kedudukan berdasarkan wacana
yang ada.

Menanya, pada tahap ini siswa
diminta untuk mengajukan pertayaan
mengenai wacana dan gambar yang
telah  mereka amati  ditahap
sebelumnya. Pada tahap mengamati
penting untuk melatih kemampuan
mengkomunikasikan dalam indikator
melakukan klarifikasi dasar dari
masalah. Pada tahap ini siswa



dituntun untuk bertanya mengenai
wacana yang telah diamati pada tahap
sebelumnya.

Mencoba, pada tahap ini siswa
diminta untuk melakukan percobaan
sesuai dengan dengan perintah yang
ada pada LKS. Tahap ini penting
untuk melatih kemampuan meng-
komunikasikan siswa dalam indikator
menyusun dan menyampaikan laporan
secara sistematis. Pada tahap ini siswa
dibimbing melakukan percobaan da-
lam rangka mengumpulkan informasi
berdasarkan percobaan yang di-
lakukan, sehingga siswa mendapatkan
informasi berupa data hasil percobaan.

Menalar, pada tahap ini siswa
diminta menjawab beberapa per-
tanyaan pada LKS. Tahap ini penting
untuk melatih kemampuan meng
komunikasikan dalam indikator men
jelaskan hasil percobaan dan mem
baca tabel. Pada tahap ini siswa
diharuskan menjawab pertanyaan
yang ada pada LKS, dimana
pertanyaan-pertanyaan tersebut telah
dirancang agar dapat memunculkan
kemampuan mengkomunikasikan
siswa. Dalam menjawab pertanyaan
tersebut siswa diharuskan mendeduksi
dan menilai keputusan, membuat dan
menilai induksi, membuat dan menilai
penelitian berdasarkan informasi yang
didapat pada tahap sebelumnya.
Kemudian siswa dapat mendefinisikan
istilah dan dapat mengidentifiksasi
asumsi.

Mengkomunikasikan, pada
tahap ini siswa diminta untuk mem
presentasikan jawaban mereka pada
tahap sebelumnya didepan kelas dan
siswa lain menanggapi jawaban siswa
yang presentasi. Tahap ini penting
untuk melatih kemampuan meng
komunikasikan dalam indikator mem
peroleh kesimpulan terbaik. Pada
tahap ini siswa dapat menentukan
tindakan dalam penyampaian ke
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putusan ke siswa lainnya sehingga
diperoleh kesimpulan yang benar.
Pada tahap ini yang paling
penting.dalam menyimpulkan data
hasil percobaan dan menyampaikan
hasil percobaan.

SIMPULAN
Metode eksperimen ber
pengaruh  terhadap  peningkatan

kemampuan mengkomunikasikan dan
penguasaan konsep siswa. Hal ini
ditunjukkan melalui hasil rata-rata n-
Gain kelas eksperimen dengan
kriteria “tinggi”dan nilai uji ukuran
pengaruh dengan kriteria “besar”.

Hasil yang menunjukkan adanya
pengaruh tersebut juga didukung oleh
data nilai pretes dan postes siswa yang
relevan terhadap pembelajaran dan
keterlaksanaan pembelajaran meng
gunakan metode eksperimen di kelas
eksperimen yang berkriteria “sangat
tinggi”.

Metode eksperimen memiliki
ukuran pengaruh 0,85 (efek “besar”)
terhadap peningkatan kemampuan
meng komunikasikan dan penguasaan
konsep siswa pada materi termokimia
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